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ABSTRAK

Penggunaan media sebagai sarana penyebaran narasi keagamaan membawa
dampak signifikan terhadap produksi penafsiran agama dan legitimasi ideologis.
Situs web muslimahnews.net misalnya, merupakan media yang seringkali
merefleksikan kandungan al-Qur’an secara provokatif untuk mendukung gagasan
sistem pemerintahan khilafah yang bertentangan dengan prinsip-prinsip demokrasi.
Situs web muslimahnews.net tidak hanya menyajikan narasi-narasi keagamaan
tetapi juga membangun legitimasi untuk pandangan politik anti-demokrasi dengan
menggunakan al-Qur’an selaku sarana supaya menguatkan argumennya. Legitimasi
dilakukan melalui pemaknaan ayat al-Qur’an pada QS. al-Bagarah [2]: 208, QS. al-
Anbiya’ [21]: 107, dan QS. Ali ‘Imran [3]: 110. Oleh karenanya penelitian ini
bertujuan untuk meninjau tiga hal, yaitu: bagaimana penafsiran muslimahnews.net
atas QS. al-Bagarah [2]: 208, QS. al-Anbiya’ [21]: 107, dan QS. Ali ‘Imran [3]:
110? Mengapa muslimahnews.net menafsirkan ketiga ayat tersebut dengan narasi
anti demokrasi? Bagaimana bentuk wacana anti demokrasi dalam situs web
muslimahnews.net?

Penulis menggunakan teori analisis wacana kritis Teun A. van Djik sebagai pisau
analisis untuk mengungkap sesuatu yang tidak tertulis di dalam teks tetapi
terkandung di dalam teks. Penelitian ini berjenis kualitatif dengan objek materiel
meliputi beberapa ayat yang interpretasinya condong pada kritik demokrasi dalam
portal muslimahnewsnet, yakni QS. al-Bagarah [2]: 208, QS. al-Anbiya’ [21]: 107,
dan QS. Ali ‘Imran [3]: 110. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini ialah observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan tiga
tahap yakni reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, eksistensi ideologi dapat
dilihat dalam struktur teks yang digunakan oleh muslimahnews.net melalui
paparannya terkait penafsiran yang dijadikan acuan dalam tafsir terkait diskursus
Islam kafah pada QS. al-Bagarah [2]: 208, konsep Islam rahmatan li al-‘alamin
pada QS. al-Anbiya’ [21]: 107, dan konsep khoira ummah yang termaktub pada QS.
Ali ‘Imran [3]: 110. Kedua, dalam analisis sosial, secara kognitif, tim redaksi
mulimahnews.net dalam mengidentifikasi ayat, berangkat dari pemahaman yang
literer dan ideologis. Ketiga, pembentukan wacana anti demokrasi dalam penafsiran
disusun melalui dua faktor yaitu eksistensi ideologi dan romantisme agama.
Berpijak dari hasil analisis teks dan sosial dalam situs web muslimahnews.net, maka
ditemukan interpretasi bias ideologi Islam yang melatari pembentukan makna di
balik teks ayat al-Qur’an sehingga sistem demokrasi dipotret dengan bumbu kritik
dan komentar yang mengarah pada resistensi demokrasi.

Kata Kunci: Resistensi, Demokrasi, muslimahnews.net



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun
1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab | Nama Latin Keterangan

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o ba’ b be

< ta’ t te

& sa’ $ es (dengan titik di atas)
= | iim j je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
# kha kh ka dan ha

N dal d de

3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
5 ra’ r er

)- zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
oo sad $ es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)




1y za’ z zet (dengan titik di bawah)
5 "ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g ge

o fa’ f ef

3 qaf q qi

ol kaf k ka

J lam I el

- mim m em

o nun n en

P wawu w we

2 ha’ h h

. hamzah g apostrof

S ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Cpddaia ditulis

dlc

ditulis

C. Ta’ Marbutah
Bila dimatikan ditulis h

1.

4

L

ditulis

ditulis

muta‘aqqidin

‘iddah

hibah
jizyah

Xi




(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan “h”.

LIo¥l a1, < ditulis karamabh al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammah,

ditulis dengan tanda t.

xii

855 sl ditulis zakat al-fitri
D. Vokal Pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah a a
o kasrah i i
A dammah u u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
ddal> ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
(R ditulis yas‘a
kasrah + ya’ mati ditulis 1
ﬁ)S ditulis karTm
dammah + wawu mati ditulis a
0299 ditulis furad
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
oS ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jgd ditulis gaulun




G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

il ditulis a’antum
Saed ditulis u‘iddat
@58 ol ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah
olyall ditulis al-Qur’an
ooleall ditulis al-qiyas

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

¢ Loud! ditulis as-sama’
et ditulis asy-syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
029l G9d ditulis zawl al-furad

Ll Jaf ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Penggunaan media sebagai sarana untuk menyebarkan narasi keagamaan
berdampak pada produksi penafsiran yang dapat dilakukan oleh semua orang, serta
membawanya ke arah legitimasi ideologis. Misalnya, gagasan anti demokrasi yang
dapat mengalir bebas melalui media online, baik berupa opini atau bahkan
dihubungkan dengan interpretasi ayat al-Qur’an. Gagasan ideologi anti demokrasi
yang dinarasikan oleh situs web muslimahnews.net dengan merefleksikan
kandungan al-Qur’an secara provokatif untuk menunjang gagasan Kkesatuan
pemerintahan ke dalam sistem khilafah. Konsep Islam rahmatan li al- ‘alamin yang
terdapat dalam QS. al-Anbiya’ [21]: 107 dimaknai sebagai isyarat bahwa Islam
merupakan ideologi dan tuntutan sehingga umat Islam diharuskan berada dalam
naungan sistem Islam khilafah.! Narasi ini didukung dengan pemaknaan atas QS.
al-Bagarah [2]: 208 mengenai Islam kafah dengan makna kewajiban memegang
teguh terhadap agama Allah untuk mengupayakan implementasi Islam secara kafah

dalam tudungan sistem Khilafah Islamiyah,® bukan yang radikal atau moderat.®

! Irfan Abu Naveed, “Islam Rahmatan Lil ‘Alamin, Buah Tegaknya Akidah Dan Syariat,”
2023, diakses pada 20 Juli 2023, https://muslimahnews.net/2023/11/23/24943/.

2 Najmah Saiidah, “Hasil Polling: Muslim Indonesia Menginginkan Penerapan Syariat,”
muslimahnews.net, 2023, diakses pada Juli 2023, https://muslimahnews.net/2023/09/26/23637/.

3 Kartinah Taheer, “Berpengang Teguh Pada Agama Allah Adalah Mengambil Islam Kafah,
Bukan Yang Radikal Atau Moderat (Tafsir QS Ali Imran: 103),” 2023, diakses pada 25 Juli 2023,
https://muslimahnews.net/2023/02/21/17864/.



Ketaatan untuk memperjuangkan penerapan khilafah merupakan implementasi dari
konsep khoira ummah yang termaktub pada QS. Ali Imran [3]: 110.*

Beragam narasi yang bertendensi terhadap sistem Khilafah Islamiyah
merupakan representasi ideologis situs web muslimahnews.net yang menggunakan
legitimasi pamaknaan terhadap al-Qur’an. Legitimasi interpretasi al-Qur’an yang
lahir dari ideologi tertentu dapat memengaruhi konten dalam situs web
muslimahnews.net, terutama konten tentang anti demokrasi dalam sistem berbangsa
dan bernegara. Hal tersebut dikarenakan oleh kecenderungan media online untuk
juga mempunyai kapabilitas merangkai informasi tertentu menjadi rangkaian yang
tidak sama dengan mestinya. Umpamanya, melaksanakan penggiringan penilaian
masyarakat pada wacana politik atau doktrin teologis tertentu.’

Saluran online dapat menyebarkan persepsi publik melebihi sekat-sekat
zona di mana mereka berada sehingga melahirkan global village.® Meskipun
masyarakat tidak terbelenggu dengan tempat, namun bisa tersambung dengan yang
lain serta saling meluaskan suatu informasi, termasuk tafsir al-Qur’an.” Adanya
saluran online memberikan peluang terwujudnya komunitas afektif, selain dari

letak geografis, rasial, atau pun gender seperti politik afinitas yang terkini.®

4 Kartinah Taheer, “Khoiru Ummah Adalah Umat Islam Yang Taat Secara Kafah (Tafsir QS
Ali  Imran: 110),” muslimahnews.net, 2023, diakses pada 28 Juli 2023,
https://muslimahnews.net/2023/02/21/17864/.

5 Novian Anata Putra, “Wacana Politik Dalam Media Dakwah Online,” IPTEK Kom 19, no.
1 (2017): 1-24. Novia Maria Ulfah, “Framing Media Dan Penistaan Agama: Studi Kasus Tajuk
Rencana Harian Republika Dan Kompas,” Jurnal SMaRT (Studi Masyarakat, Religi Dan Tradisi) 3
(2017): 243-57.

® Marshal Mc. Luhan, Understanding Media”; Martin Lister et Al., New Media: A Critical
Introduction, Edisi Kedu (New York: Routledge-Taylor & Francis Group, 2009), 79.

7 Stephen W. Littlejohn and Karen A. Foss, Theories of Human Communication, terj. Moha
(Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 2014), 412.

8 Pramod K. Nayar, An Introduction to New Media and Cybercultures (India: Spi Publisher
Services, 2010), 172.



Implikasi jelas dari kenyataan tersebut ialah semua orang dalam sesaat dapat
menjadi seorang mufasir dan seolah punya kekuasaan untuk mengeluarkan tafsir
tanpa batasan yang jelas.® Sebagaimana situs web muslimahnews.net mengkritik
wacana demokrasi dengan sudut pandang doktrin teologis yang berdasarkan kepada
al-Qur’an dan hadis. Kajian terkait anti demokrasi kaum revivalisme Islam dalam
memahami al-Qur’an cukup diminati oleh peneliti. Adapun analisis sebelumnya
memiliki beberapa kecenderungan penelitian. Pertama, kajian seputar ragam
populasi gerakan dan pemikiran Islam,'® serta mencakup peluang dan
tantangannya.’! Kedua, kajian yang berfokus pada pola gerakan neo-revivalisme
dan pengaruh pemikirannya.'? Ketiga, fokus kajian pada tafsir al-Qur’an kaum neo-
revivalisme Islam.®® Andi Tenriawuri mengatakan bahwa kampanye kebangkitan
Islam atau revivalisme Islam di Indonesia secara umum mencerminkan bahwasanya
kampanye tersebut lebih konfrontatif terhadap sistem sosial, politik, hukum dan
budaya yang berlaku.*

Abdullah Saeed menyatakan bahwa neo-revivalisme yang muncul sebagai

gerakan yang berpengaruh di paruh abad kedua puluh, selanjutnya merupakan

® Miski Mudin, Diskursus Hadis, Otoritas, dan Dinamika Keberislaman di Media Sosial,
(Yogyakarta: Bildung, 2019), 22.

10 Andi Tenriawuri, Pergerakan Revivalisme Islam Timur Tengah ke Indonesia, (Gowa:
Jariah Publishing Intermedia, 2020), 204.; Jamaldi, “Gerakan Neo-Revivalisme Islam”, Jurnal al-
Agidah, 11, No. 2 (2019): 128.

11 Gonda Yumitro, “Peluang dan Tantangan Gerakan Revivalisme Islam di Indonesia
Pascareformasi”, Tsagafah Jurnal Peradaban Islam 14, No. 1 (2018): 55.

2. Ahmad Didi Riyadi, Feni Andri Mulyani, dan Ismi Rohimatun Ni’mah, “Modern
Kontemporer Pemikiran dalam Islam Pemikiran Islam Modern dan Kontemporer: Pengaruh
Gerakan Islam Fundamentalis, Revivalis, Modernis, dan Tradisionalis”, Jurnal Religion: Jurnal
Agama, Sosial, dan Budaya, 1, No 2 (2023): 360.

13 Kharis Mudakir, “Telaah Kelebihan dan Kekurangan Tafsir Revivalis”, JIEIS: Journal of
Islamic Economics and Islamic Studies. 1 No. 1 (2023): 47.

14 Andi Tenriawuri, Pergerakan Revivalisme Islam Timur Tengah ke Indonesia, (Gowa:
Jariah Publishing Intermedia, 2020), 204.



penerus revivalisme Islam abad ke-19 dan permulaan abad ke-20. Di sisi lain
sebagai reaksi terhadap ekses-ekses sekularisme di dunia muslim. Neo-revivalisme
fokus kepada tema-tema penting tentang westernisasi kaum Muslim,
memperjuangkan kapabilitas Islam, pedoman hidup adalah agama Islam, dan
menangkal semua konstruksi penafsiran ulang al-Qur’an dan sunah.’® Kajian
tentang penggiringan penafsiran dan penyempitan makna dalam ayat-ayat yang
digunakan untuk mengkritik pemerintah diabaikan oleh beberapa peneliti,
Khususnya dalam media online seperti situs web muslimahnews.net. Keberadaan
interpretasi al-Qur’an pada situs web muslimahnews.net dan ragam postingannya
terhadap konteks kontemporer sebagai upaya resistensi atas demokrasi merupakan
konstruksi yang merepresentasikan kecenderungan pemikiran. Hal ini merupakan
usaha memformulasi sistem pemerintahan melalui proses interpretasi ayat-ayat al-
Qur’an. Sedangkan semua unggahan berkorelasi pada seperti apa segenap rakyat
virtual atau warganet bersinggungan dengan teks tersebut.'® Kehadiran terhadap
interpretasi yang disebutkan tersebut khawatir melahirkan misrepresentasi. Aspek
misrepresentasinya bisa jadi ayat tersebut memuat berbagai hal seperti konteks
turunnya atau asbab an-nuziil, perbedaan penafsiran di kalangan ahli tafsir,
keterbukaan untuk ditafsirkan secara berbeda dan sebagainya. Konstruksi yang
dibangun situs web muslimahnews.net tentang wacana anti demokrasi dalam
artikel-artikelnya cenderung menunjukkan adanya presentasi ideologi yang

melatarbelakanginya.

15 Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syariah: Kritik atas Interpretasi Bunga Bank Kaum Neo-
Revivalis, terj. Arif Maftuhin, (Jakarta: Paramadina, 2004), 1-4.
16 Miski, Seni Meneliti Al-Qur’an dan Hadis di Media Sosial, (Malang: Maknawi, 2023), 52.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penafsiran muslimahnews.net atas QS. al-Bagarah [2]:
208, QS. Al- Anbiya’ [21]: 107, dan QS. Ali ‘Imran [3]: 110?

2. Mengapa muslimahnews.net menafsirkan ketiga ayat tersebut
dengan narasi anti demokrasi?

3. Bagaimana bentuk wacana anti demokrasi dalam situs web
muslimahnews.net?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Telaah di sini bermaksud pada pengkajian serta menjabarkan bentuk
penafsiran  portal muslimahnews.net tentang wacana anti demokrasi.
Mengidentifikasi dan mendeskripsikan faktor-faktor yang melatarbelakangi
penafsiran portal muslimahnews.net tentang wacana anti demokrasi. Serta
menganalisis penafsiran portal muslimahnews.net tentang wacana anti demokrasi.
Adapun manfaat penelitian dari sisi teoritis, kajian di sini dirancangkan dapat
menambah diskusi pada substansi ilmu al-Qur’an dan interprertasinya, lebih-lebih
hubungan interpretasi dalam media online. Adapun dari sisi praktis, diharapkan
tulisan ini dapat menyumbangkan faedah baik secara kontan kepada penulis sebab
dapat menelusuri wilayah yang lebih lebar terkait keragaman interpretasi di media
online, terlebih pada ayat-ayat yang biasa digunakan untuk kepentingan politik.
Disamping itu, dengan kajian ini diharapkan bisa menjadi aspek peningkatan
kepekaan para intelektual muslim terkait keragaman interpretasi al-Qur’an di

saluran online.



D. Kajian Pustaka

1. Representasi al-Qur’an di Media Online

Interpretasi yang mengenakan fasilitas media virtual tidak hanya
dimanfaatkan menjadi sarana untuk menunjukkan ayat-ayat al-Quran, tetapi
juga dimanfaatkan selaku wadah penyampaian makna yang tersimpan di
pada al-Qur’an kepada warganet. Roudlotul Jannah dan Ali Hamdan
menjabarkan bahwasanya pemaknaan al-Qur’an dalam akun Instagram
@quranreview disuguhkan dengan tampilan visual yang berkaitan pada
topik-topik khusus.!” Perangkat media online pada masa terkini makin
bervariasi, dan menjadi perantara yang lebih mudah supaya masyarakat
memahami dan merepsi ayat al-Qur’an. Ilham Washfi menyampaikan
terkait hubungan hati manusia dengan al-Qur’an harus dilangsungkan
supaya bisa serasi kepada artian yang tercantum pada al-Qur’an.'® Hingga
saluran online mewujudan preferensi perluasan penelitian terkait agama
yang serasi dengan masa terkini. Tetapi Rahmat dan Hepni Putra malah
menyampaikan nilai minus dalam pemakaian media online, dijelaskan
sebenarnya keleluasaan memanfaatkan media online kerap Kkali

memunculkan problematika dan berita gadungan.'® Kini, independensi

17 Roudlotul Jannah, Ali Hamda, “Tafsir al-Qur’an Media Sosial: Kajian Terhadap Tafsir
pada Akun Instagram @Quranriview dan Implikasinya Terhadap Studi al-Qur’an,” Masahif:
Journal of Qur’an and Hadits Studies, 1 No. 1 (2021): 85.; Moh. Azwar Hairul, “Tafsir Al-Qur’an
di YouTube (Telaah Penafsiran Nouman Ali Khan di Channel Bayyinah Institute dan Quran
Weekly),” Al-Fanar: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, 2 No. 2 (2019): 197.

18 [lham Washfi, “Konsep Reconnect With the Qur’an Nouman Ali Khan: Kajian Tafsir al-
Qur’an di Media Sosial,” Al-Itgan: Jurnal Studi Al-Qur’an, 8 No. 1 (2022).

19 Rahmat, Hepni Putra, “Term-term Hoaks Dalam Al-Qur’an (Relasi antara Firman Tuhan
dan Media Sosial Perspektif Tafsir),” Jurnal Mafatih: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, 1 No. 1
(2021): 46.



penggunaan media online menjadi komponen dalam korespondensi
universal.

Media online memisahkan konstelasi sosial warganet kepada dua
model hubungan, yaitu hubungan obyektif dan hubungan virtual.?® Media
online telah mempersatukan masyarakat sehingga sampai pada sekat-sekat
paradigma mereka. Interpretasi ayat-ayat al-Qur’an berlandaskan
paradigma khusus kelak terlihat sekilas pada aneka publikasi di media
online. Eri Nur Shofi’i pada penelitiannya menyampaikan bahwasanya
perihal poligami makin memuncak melalui timbulnya meme di media
online yang seakan-akan mendorong tewujudnya poligami.?! Sehingga
ideologi yang dipromosikan pada unggahan tertentu akan menciptakan
suatu konstruksi pengetahuan warganet sehingga memengaruhi konteks
sosialnya. Pembacaan warganet pada unggahan di media online erat
kaitannya dengan kualitas pemaknaan yang disajikan. Hal tersebut
dikuatkan dengan penjelasan Sahiron Syamsudin bahwa penelitian-
penelitian terkait religi di media online telah memengaruhi kapasitas
interpretasi.?? Oleh karenanya, sebelum diterima sebagai produk pemaknaan
pada al-Qur’an, selayaknya dianalisis lebih seksama.

2. Kaum Neo-Revivalisme Islam dalam Media Online

20 Sakaruddin Mandjarreki, “Agresi Media dan Kematian Ruang Sosial (Tafsir Sosiologis
atas Hegemoni Media Sosial),” Jurnalisa, 4 No. 2 (2018): 226.

2L Eri Nur Shofi’i, “Tafsir Media Sosial: Bingkai QS. An-Nisa’ Ayat 3 dalam Meme
Poligami,” Hujah: Jurnal limiah Komunikasi dan Penyiaran Islam, 4 No. 2 (2020): 88.; Wildan
Imamuddin Muhammad, “Facebook Sebagai Media Baru Tafsir Al-Qur’an di Indonesia (Studi Atas
penafsiran al-Qur’an Salman Harun),” Maghza, 2 No. 2 (2017): 69.

22 Abdul Muiz Amir, Sahiron Syamsuddin, “Tafsir Virtual: Karakteristik Penafsiran dalam
Dakwah Akhir Zaman di YouTube,” Suhuf, 14 No. 1 (2021): 99.



Gerakan revivalisme yang kerap dikenal juga dengan islamisme.
Gerakan tersebut diikuti oleh kelompok dengan tujuan membangkitkan
ulang kontruksi sosial, akhlak, dan agama melalui jalur kembali kepada
pilar-pilar Islam, yaitu al-Qur’an serta sunah Nabi. Komunitas muslim,
seperti komunitas-komunitas lain, telah mengalami siklus maju dan mundur
yang silih berganti, yang diikuti oleh revivalisasi melalui cara reformasi
moral sosial internal. Neo-revivalisme, dalam upayanya menunjukkan
relevansi Islam dengan masyarakat sekarang, dan menunjukkan superioritas
Islam atas institusi-institusi dan pemikiran Barat harus memfokuskan sejak
awal pada aspek-aspek negatif peradaban Barat.®

Munculnya berbagai aliran dan pemikiran islam dilatarbelakangi
oleh banyak hal. Diantaranya faktor yang menjadi ketertinggalan umat
Islam kini di antaranya karena menurunnya antusiasme mereka dalam
memperjuangkan berdirinya pemerintahan Islam yang pernah mencapai
puncak kemajuan dikala bangsa-bangsa Eropa berada difase kemunduran.?
Kini gerakan neo-revivalis meluaskan ajarannya di media online. Media
online pun mempunyai kapabilitas dalam memiliki kemampuan merangkai
pemberitaan tertentu dengan bingkaian yang tidak sebagaimana mestinya,
seperti menggiring pandangan masyarakat terhadap suatu wacana politik

tertentu.?® Terlebih juga sebagai wadah dan juga sarana selaku memobilisasi

23 Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syariah: Kritik atas Interpretasi Bunga Bank Kaum Neo-
Revivalis, terj. Arif Maftuhin, (Jakarta: Paramadina, 2004), 5.

24 Akhsanul Huda, “Revivalisme Dalam Islam : Corak Pemikiran Hasan Al-Banna Dan
Sayyid Qutb”, Al-Misbah, 5 no. 2 (2019): 73-91.

% Choirul Mahfud, “Ideologi Media Islam Indonesia dalam Agenda Dakwah:antara
Jurnalisme Profetik dan Jurnalisme Provokatif,” Jurnal Dakwah 15, no. 1 (2014): 1-18.; Anggi



emosional publik atas nama maksud khusus, lebih-lebih terhadap
peneguhan ajaran keberagamaan.?®

Selain itu, terdapat tulisan Karman yang mengkaji terkait wacana
delegitimasi demokrasi oleh organisasi Islam revivalis HTI dengan fokus
kajian pada situs web hizbut-tahrir.or.id.?” Karman berfokus pada analisis
wacana secara umum pada beberapa artikel pilihan berdasarkan diskursus
tertentu. Namun, tidak memunculkan faktor fenomenologis terkait
bagaimana alasan penolakan atas demokrasi bisa terjadi, serta latar belakang
sosial lahirnya narasi delegitimasi demokrasi. Semua studi yang telah
disebutkan menunjukkan bagaimana kaum revivalis Islam meresistensi
demokrasi sebagai problematika mendalam, terlebih juga sebagai usulan di
antara beragam kemunginan bahaya pertikaian dan deteriorasi pemerintahan
Indonesia. Hal tersebut pula yang melatarbelakangi kajian ini untuk
menggali bagaimana bentuk gagasan anti demokrasi kaum revivalis Islam
khususnya gerakan neo-revivalisme, serta faktor sosial yang mengakibatkan
mereka mewacanakan gagasan anti demokrasi. Selian itu, kajian ini
berfokus pada wacana pemaknaan al-Qur’an pada ayat-ayat tertentu yang

dikaitkan dengan wacana anti demokrasi.

Septa Sebastian and Iwan Awaluddin Yusuf, “Konflik Muslim Rohingya dalam Bingkai Tiga Media
Islam di Indonesia,” Jurnal Komunikasi 7, no. 2 (2013): 177—-188.; Dono Darsono, “Pembingkaian
Media Online dalam Pemblokiran Situs Islam,” ANIDA 15, no. 2 (2016): 273-289.Novian Anata
Putra, “Wacana Politik dalam Media Dakwah Online,” IPTEK Kom 19, no. 1 (2017): 1-24. Novia
Maria Ulfah, “Framing Media dan Penistaan Agama: Studi Kasus Tajuk Rencana Harian Republika
dan Kompas,” Jurnal SMaRT (Studi Masyarakat, Religi dan Tradisi) 3, no. 2 (2017): 243-257.

% Eva F Nisa and Eva F Nisa, “Social Media and the Birth of an Islamic Social Movement :
ODOJ ( One Day One Juz ) in Contemporary Indonesia,” Indonesia and the Malay World ISSN: 46,
No. 134 (2018): 24-43.

27 Karman, “Delegitimasi Demokrasi oleh Organisasi Muslim Revivalis: Pendekatan Analisis
Wacana”, Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik, 19, No. 2 (2015): 127-140.
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E. Kerangka Teori

Konstruksi pemaknaan terhadap teks al-Qur’an yang dinarasikan pada
unggahan portal muslimahnews.net akan dianalisis mengenakan paradigma telaah
wacana Kritis gagasan Teun A. van Dijk. Dalam nilai-nilai analisis tajam, prinsip-
prinsip yang rasional pada teks tertentu perlu diprioritaskan. Oleh karena itu,
sebagai sumber data utama mesti memperhatikan berbagai sisi yang bersangkutan
dengan pemaknaan oleh muslimahnews.net. Hal yang memiliki relasi terhadap ayat-
ayat al-Qur’an yang diinterpretasikan muslimahnews.net, yakni ayat dari surah lain
serta hadis yang berhubungan dengan ayat-ayat tersebut. Di sisi lain, hal-hal di luar
interpretasi ayat-ayat al-Qur’an muslimahnews.net perlu diperhatikan, karena ada
kemungkinan digunakan sebagai sarana penunjang dalam melengkapi pemaknaan

yang dinarasikan oleh muslimahnews.net.

Pengkajian wacana kritis gagasan Teun A. van Dijk menjadikan konstruksi
teks, kognisi sosial dan konteks sosial selaku bahan utama dalam proses analisisnya.
Dengan menggunakan pola ini, maka penelitian terhadap al-Qur’an dalam media
online atau sosial bisa digunakan untuk meneliti sebuah postingan. Misalnya,
mencakup struktur bahasa yang digunakan dan seterusnya. Meneliti fenomena
konteks sosial yang menyertai lahirnya postingan tersebut. Bahkan, meneliti
pengguna media sosial atau pemostingnya. Struktur pengkajian wacana kritis van
Dijk mengenakan tiga elemen supaya mengungkap perihal yang tiada ternarasikan
pada suatu wacana, walakin tersimpan pada teks, seperti tersedianya keperluan-
keperluan maksud tertentu. Perihal tahapan-tahapan yang akan penulis laksanakan

adalah, pertama, penulis akan menggunakan telaah struktur teks dalam pemaknaan
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pada ayat-ayat tentang demokrasi. Pada persoalan ini, penulis akan
mendeskripsikan konstruksi teks dalam interpretasi muslimahnews.net. Konstruksi
ini akan diperinci ke dalam tiga elemen yakni, elemen makro (makna global), super
struktur (struktur teks) serta elemen mikro (pemaknaan yang ditegaskan pada suatu

wacana).

Kedua, penulis melakukan analisis sosial pada pengolahan portal
muslimahnews.net. Dalam telaah wacana kritis, tidak terkecuali dibatasi terhadap
konstruksi teks, tetapi diperlukan telaah tergantung pada tahapan pembentukan
teks. Perihal tersebut bermaksud sebagai pengungkapan arti tersirat pada suatu
interpretasi. Bedasarkan pada pernyataan van Dijk, suatu teks yang dicatat
terpengaruh dari pengetahuan, sejarah serta keyakinan yang tertanam pada penulis.
Oleh karena itu, konsep yang benar dalam analisis ini yaitu konsep peristiwa.
Dalam konteks ini, penulis akan meneliti terkait wacana anti demokrasi dengan
sistem demokrasi pancasila sebagai sistem pemerintahan yang berlaku di Indonesia
yang dinarasikan oleh muslimahnews.net. Sehingga titik utama teori ini adalah
menelusuri kepentingan ideologis di balik teks artikel. Adapun langkah tersebut

bisa dilihat dalam skema berikut:
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Bagan 1
Skema Kerja Kerangka Teori Penelitian

Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Kajian di sini masuk dalam model kajian kualitatif. Pokok kajian
pada menganalisis wacana interpretasi dalam portal muslimahnews.net.
Kajian yang dikenakan bermaksud sebagi sarana menelaah lebih dalam
nilai-nilai di balik teks pemaknaan ayat. Bahan materiel pada kajian ini
lalah sebagian ayat yang pemaknaannya mengarah pada tujuan portal
muslimahnews.net, khususnya tentang kritik demokrasi. Sedangkan tujuan
formal pada kajian ini adalah paradigma telaah wacana kritis Teun A. van
Dijk.
2. Sumber Data

Adapun sumber informasi kajian ini diperoleh dua pangkal informasi
pada kajian di sini, yakni pangkal informasi induk dan pangkal informasi
pendukung. Informasi induk kajian di sini ialah pemaknaan ayat yang
digunakan untuk mengkritik wacana demokrasi. Berdasarkan unggahan
artikel dalam portal muslimahnews.net penulis mengklasifikasikan menjadi
tiga pengkategorian pengkajian, yaitu keharusan negara berideologi islam
bukan pancasila (Islam kafah), penerapan sistem negara khilafah dan sistem
demokrasi yang meniru konsep Barat. Penggolongan berlandaskan tiga
klasifikasi tersebut dilaksanakan guna memagari pengkajian supaya

berfokus terhadap wacana anti demokrasi, adapun artikel yang lain akan
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menjadi bahan tambahan. Adapun pangkal data sekunder ialah referensi lain
yang mempunyai hubungan terhadap pengkajian pada analisis ini, bisa
berwujud artikel, jurnal, buku, serta penelitian-penelitian serupa yang
berhubungan terhadap pengkajian.
3. Teknik Pengumpulan Data

Proses penghimpunan informasi pada kajian ini ialah observasi dan
dokumentasi. Penghimpunan data tersebut bermula dari bulan Januari 2022
hingga bulan Juli 2024. Hubunganya terhadap wacana anti demokrasi yang
dinarasikan dalam sebagian publikasi muslimahnews.net, bisa digolongkan
dalam dua pola: pertama, wacana anti demokrasi. Kedua, wacana yang
memuat komentar kepada negara yang dirasa tidak menunjukkan dari
gambaran demokrasi yang sesungguhnya. Kedua tipe tersebut penulis
fokuskan pada tiga ayat yang digunakan muslimahnews.net sebagai dalil
untuk melegitimasi konsep negara khilafah dengan ideologi Islam.?
Beberapa artikel diobservasi kemudian didokumentasikan guna
mendapatkan informasi yang relevan dengan perumusan problematika
kajian dan tujuan kajian yang sudah ditetapkan. informasi yang sudah
didapatkan selanjutnya ditampilkan dengan susunan teks guna
mempermudah pemilahan data yang dibutunhkan pada proses kajian
analisis.

4, Teknik Analisis Data

28 Muslimah News “Lupakan Demokrasi, Fokus pada Perjuangan Islam”, 2024, diakses pada
21 Juli 2024, https://muslimahnews.net/2024/04/27/29125/.
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Proses penelitian informasi dalam kajian di sini dilangsungkan
melalui urutan konsep telaah gaya antarhubungan yang digagas pada
Matthew B. Miles dan Michael Hubberman terhadap informasi kualitatif.?°
Tahap penelitian informasi gaya Matthew B. Miles dan Michael
Hubberman tersebut menempuh tiga langkah dengan sistematis, yakni
bagian reduksi data, bagian pemberian informasi serta bagian validasi
informasi. Pertama, dalam bagian pengerucutan informasi penulis telah
memilah informasi, menyaring informasi, merangkai gambaran dan
transfigurasi pada data-data yang dikumpulkan, serta menggolongkan data
serasi dengan model yang ditetapkan. Tahap reduksi dilangsungkan hingga
hasil data diverifikasi. Kedua, penyampaian data. Penulis melaksanakan
penyekatan dalam penyampaian data guna mempermudah pada
pemahaman dan pengambilan suatu tahapan dalam teknik telaah informasi.
Ketiga, validasi informasi. Penulis memverifikasi informasi yang
dikumpulkan, dari informasi utama atau informasi pendukung.

G. Sistematika Pembahasan

Penulis menggolongkan temuan kajian di sini ke dalam lima bab. Bab |
memuat pemaparan awal kajian Yyang menarasikan penjelasan yang
melatabelakangi penelitian, merumuskan permasalahan dari persoalan yang
melatarinya, manfaat kajian, kegunaan kajian guna mendapat jawaban dari rumusan

masalah, telaah kepustakaan, kerangka teori sebagai kerangka berpikir supaya

Matthew B. Miles and A. and Michael Hubermas, Analisis Data Kualitatif, Terj: Tjetjep
Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul-Press, 1992), 16-20.
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tersusun rapi, metode kajian untuk menjawab problematika atas kajian serta struktur
penyusunan pembahasan.

Bab Il, memuat penjabaran histori terkait teori-teori demokrasi umum
sampai pada demokrasi yang berlaku di Indonesia, kontestasi pemaknaan al-Qur’an
di media online dan bagaimana peran kaum neo-revivalisme Islam dalam kontestasi
interpretasi al-Qur’an dalam media online. Diawali dengan histori kaum neo-
revivalisme Islam serta pemaknaan al-Qur’an dalam dunia nyata dan virtual,
kemudian persinggungan interpretasi al-Qur’an dengan media online kemudian
diakhiri dengan munculnya ragam pemaknaan al-Qur’an yang eksis di dunia maya
seakan saling berlomba untuk mendapatkan perhatian dan dianggap paling otoritatif
dalam bidang penafsiran.

Pada Bab Il1, penulis membahas profil situs web muslimahnews.net diawali
dari analisis situs web terkait, mencakup sejarah berdirinya, analisis traffic dan
engagement situs web tersebut dan jejaring media sosialnya. Kemudian, mengupas
secara singkat rubrik tafsir al-Qur’an muslimahnews.net; mencakup metodologi
interpretasi serta rujukan penafsiran.

Pada Bab 1V, penulis mengulas personalitas ideologi pada penafsiran terkait
wacana Islam kafah. Diawali dengan menelaah struktur teks dalam penjelasan
muslimahnews.net yakni dalam penafsiran tentang Islam kafah pada QS. al-Bagarah
[2]: 208 serta melacak lebih jauh terhadap kognisi sosial muslimahnews.net.
Selanjutnya membahas eksistensi ideologi dalam penggunaan interpretasi Islam
rahmatan li al- ‘@lamin pada QS. [21]: 107 dan khoir ummah pada QS. Ali ‘Imran

[3]: 110. Pembahasan ini sekaligus menekankan bagaimana kognisi
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muslimahnews.net sampai membuatnya melahirkan suatu penafsiran yang khas dan
ideologis. Bagian ini juga memaparkan bagaimana bentuk-bentuk wacana anti
demokrasi oleh muslimahnews.net.

Bab V ialah bagian akhir kajian. Pada bagian ini akan disampaikan hasil
simpulan yang memuat jawaban atas rumusan problematika kajian. Dalam bagian
ini pula disampaikan terkait usulan-usulan kepada penelitian berikutnya terkait
wacana pemaknaan al-Qur’an dalam media online, untuk menjadi pelengkap

kajian-kajian yang sudah ada.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berangkat dari perumusan problematika kajian ini, juga pemaparan

data serta telaah yang dilaksanakan di dalamnya, sehingga terdapat sebagian

simpulan yang bisa diambil kaitannya dengan wacana anti demokrasi yang

dinarasikan oleh situs web muslimahnews.net, sebagaimana berikut:

1. Pada telaah teks, penulis mendapatkan simpulan bahwa terdapat usaha
penggiringan negatif pada potret demokrasi yang dirangkai pada
pengutipan tafsir pilihan yang dianggap otoritatif. Tafsir pilihan tersebut
tercerminkan dari rujukan penafsiran dari setiap artikel, yang dikaitkan
dengan konsep Islam kafah dalam QS. al-Bagarah [2]: 208, Islam sebagai
rahmat dalam QS. al-Anbiya’ [21]: 107, dan kriteria umat yang baik
dalam QS. Ali ‘Imran [3]: 110. Adapun perujukan tafsir diambil dari
kitab-kitab induk seperti Tafsir At-Tabart, Tafsir Ibnu Kasir, Mukhtasar
Tafsir Ibnu Kasir, Tafsir al-Qurtubt, Tafsir al-Jalalain, serta tafsir yang
diambil dari para tokoh Hizbut Tahrir, seperti Tafsir Syekh ‘Atha bin
Khalil dan Syekh Tagiyuddin an-Nabhani.

2. Dalam analisis sosial, secara kognitif, tim redaksi mulimahnews.net
dalam mengidentifikasi ayat, berangkat dari pemahaman yang tekstual
dan literer. Kognisi muslimahnews.net tidak bisa dilepaskan dari konteks

sosialnya. Pada masa sekarang, kelompok revivalis Islam menjadi

77
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minoritas, mengingat ideologi yang dianut di Indonesia ialah pancasila,
sehingga posisinya sebagai kelompok yang berbeda dari masyarakat
umum. Situasi dan kondisi ini, berkonsekuensi pada pentingnya menjaga
kelestarian ideologi Islam oleh para penganutnya. Situasi dan kondisi
pulayang memicu lahirnya rubrik tafsir muslimahnews.net dengan model
dan pola yang khas sekaligus ideologis.

3. Pembentukan wacana anti demokrasi dalam penafsiran disusun melalui
dua faktor yaitu eksistensi ideologi dan romantisme agama. Berpijak dari
hasil analisis teks dan sosial dalam situs web muslimahnews.net, maka
ditemukan interpretasi bias ideologi Islam yang melatari pembentukan
makna di balik teks ayat al-Qur’an sehingga sistem demokrasi dipotret
dengan bumbu kritik dan komentar yang mengarah pada resistensi
demokrasi.

Melalui kerangka analisis wacana kritis ala van Djik inilah dapat
diketahui bagaimana kesadaran sosial atau social awarness atas artikel-artikel
muslimahnews.net yang dapat memengaruhi dinamika kebangsaan di Indonesia.

Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi negara Indonesia yang memiliki

ideologi demokrasi pancasila.

B. Saran
Analisis yang penulis lakukan hanyalah potongan kecil dari potongan-

potongan lain yang dapat menjadi objek kajian yang terdapat dalam situs web
muslimahnews.net. Misalnya, kajian mengenai hadis yang tercantum dalam situs

web tersebut, epistemologi penafsiran, aspek linguistik, hermeneutika, resepsi, dan



79

lainnya. Melalui beragam analisis yang berbeda, dapat menambah kajian seputar
al-Qur’an dan media khususnya akan semakin berkembang. Data-data yang
terdapat di media online akan terus bertambah dan bersifat dinamis, sehingga
memungkinkan untuk melahirkan kajian-kajian lain seputar al-Qur’an dan media.
Bagaimanapun, yang penulis lakukan sangat berpaku pada tema dan topik
pembahasan tertentu. Peluang pengkajian dalam hal ini dapat dilakukan dengan

menerapkan sudut pandang yang sama atau pun pandangan yang berbeda.
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